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Abstrak

Caring Code merupakan panduan dalam menerapkan caring behaviors untuk mencapai penguasaan caring
yang berguna sebagai pedoman nyata dalam mewujudkan cinta kasih kristiani. Caring Behaviors merupakan
tindakan seorang perawat mengenai kesejahteraan, cakupan praktik kepedulian dan pandangan yang lebih
luas terhadap lain. Rancangan penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 97 responden.
Hasil penelitian diperoleh sebagian besar sebanyak 57 responden (58.8%) didapatkan Caring Code baik dan
Caring Behaviors sebanyak 54 responden (55.7%) didapatkan kategori baik. Mahasiswa tingkat 11 memiliki
caring code baik dari indikator penampilan dan memiliki caring behaviors baik dari domain memberikan
kontak mata, senyum dan intonasi suara yang baik ketika berbicara.

Kata Kunci: Caring code, Caring behavior

Abstract

The Caring Code is a guide in applying caring behaviors to achieve mastery of caring which is useful as a
real guideline in realizing Christian love. Caring Behaviors is a nurse's actions regarding welfare, the scope
of caring practices and a broader view of others. The design of this study uses a descriptive research design.
The sampling technique in this study uses total sampling with a sample of 97 respondents. The results of the
research were obtained mostly as many as 57 respondents (58.8%) obtain a good Caring Code and Caring
Behaviors are 54 respondents (55.7%) obtained a good category. Level 11l students have a caring code both
from appearance indicators and have caring behaviors good from the domain of providing eye contact, smile
and good voice intonation when speaking.
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PENDAHULUAN

Menurut Karo (2021), caring adalah
fundamental pada praktik keperawatan karena
merupakan suatu cara pendekatan yang dinamis,
dimana  perawat  bekerja  untuk lebih
mengembangkan kepeduliannya kepada Kklien.
Kunci dari kualitas pelayanan asuhan keperawatan
yaitu perhatian, empati, dan kepedulian perawat.
Hal ini berhubungan dengan desakan masyarakat
pada saat ini, yaitu berharap adanya pelayanan
keperawatan yang bermutu.

Menurut STIKes Santa Elisabeth Medan
(2015), caring code merupakan panduan dalam
menerapkan caring behaviors untuk mencapai
kompetensi caring di kampus STIKes Santa
Elisabeth Medan yang belum sepenuhnya
mencerminkan kasih kristiani maka untuk itu
caring code berguna sebagai pedoman nyata dalam
mewujudkan cinta kasih kristiani. Menurut Karo
(2019), caring behaviors yaitu tindakan yang
berkaitan dengan kesejahteraan pasien, seperti
kepekaan, kenyamanan, mendengarkan dengan
penuh perhatian, kejujuran, dan penerimaan serta
tidak menghakimi. Keperawatan yaitu kepedulian
yang diberitahukan untuk kesejahteraan orang lain
dan untuk lebih menjelaskan teori kepedulian yang
didapat secara empiris. Seorang perawat memiliki
pemahaman yang lebih dalam tentang apa yang
dimaksud dengan kesejahteraan, cakupan praktik
kepeduliaan yang lebih luas, dan Pandangan yang
lebih luas tentang siapa atau apa yang dimaksud
dengan yang lain.

Berdasarkan hasil data awal yang didapatkan
dengan membagikan Kkuesioner menggunakan
lembar kuesioner caring code kepada mahasiswa
Prodi D3 Keperawatan tingkat Il sebanyak 10
orang maka didapatkan hasil yaitu 3 orang
memiliki caring yang baik yaitu menghargai,
antusias, komunikasi, kerjasama/tolong menolong,
kejujuran, ketulusan, penampilan, membuka diri,
dan kepekaan, 5 orang memiliki caring yang cukup
baik dan 2 orang memiliki caring kurang baik.
Dari hasil pengambilan data awal yang dilakukan
dengan membagi kuesioner dalam bentuk lembar
kuesioner caring behaviors kepada mahasiswa
prodi D3 Keperawatan tingkat 111 sebanyak 10
orang maka didapatkan hasil yaitu 2 orang
mahasiswa menerapkan caring behaviors dengan
sangat baik, 4 orang memiliki caring behaviors
yang baik, dan 4 orang memiliki caring behaviors
yang cukup baik.

Menurut Watson (2008), rendahnya caring
mahasiswa dapat dipengaruhi oleh lama durasi
menempuh pendidikan keperawatan. Berdasarkan
mayoritas, pengetahuan mahasiswa terbatas hanya
pada defenisi caring itu sendiri. Semakin tinggi
strata pendidikan dan semakin banyak pengalaman
yang diperoleh maka semakin tinggi pula caring
behaviors. Penyebab dari rendahnya caring bisa
ditentukan oleh karakter dikarenakan caring sangat
bergantung pada pola pikir, derajat merasakan, dan

berperilaku individu dalam berinteraksi dengan
orang lain (Wianti & Hidayat, 2022).

Menurut Karo (2021), banyak faktor yang
memengaruhi faktor caring, seperti umur, gender,
lingkungan kerja, dan kualifikasi perawat. Menurut
Maria (2019), kinerja caring yang kurang baik
bahkan cukup dari perawat dapat disebabkan
berbagai faktor salah satunya adalah perawat
kurang mendapatkan penghargaan yang layak
dalam melaksanakan tugas, kurang rasa percaya
diri perawat, perawat dipandang belum memiliki
pengetahuan yang memadai.

Mahasiswa yang belum merasakan caring
akan menjadi keras hati, depresi, merasa down,
stress dan cemas yang pada akhirnya akan
menghambat pembelajaran serta kemampuan
dalam  melakukan  tindakan  keperawatan.
Mahasiswa keperawatan yang merasakan perasaan
caring pada saat pembelajaran, maka mahasiswa
tersebut akan belajar bagaimana caranya caring
behaviors (Sumarni & Hikmanti, 2021).

Menurut  Watson (2008), akibat dari
rendahnya caring behaviors yaitu adanya
kegagalan dalam membina hubungan baik, tidak
peka, tidak mampu berhubungan atau menciptakan
aliansi dengan orang lain. Rendahnya caring
behaviors berpengaruh pada pembentukan caring
seperti bersosialisasi, mengenal dan berorganisasi
menjadi  terhambat  sehingga pada proses
pembelajaran mengakibatkan mahasiswa menjadi
tidak menghargai, hal tersebut tidak sesuai dengan
aspek caring (Wianti & Hidayat, 2022) Support
group merupakan cara untuk meningkatkan
kemampuan mahasiswa melatih diri untuk
meningkatkan perhatian dan caring behaviors
dalam proses pembelajaran (Lumbantobing, 2019).
Role model perawat klinis dan profesional dapat
mengembangkan dengan penciptaan suasana
pembelajaran klinis yang kondusif, komunikasi
yang efektif, menggunakan pengalaman simulasi
dan penempatan dipengaturan Klinis alternatif
dapat meningkatkan caring (Pragholapati &
Hidayati, 2023).

Meningkatkan kemampuan komunikasi dan
memperbanyak intensitas komunikasi langsung
secara verbal maupun non verbal yang bisa
ditingkatkan dalam proses pembelajaran praktik
dan Klinik sebagai kontrol caring behaviors
(Syakura & Elcha, 2023). Penerapan panduan
melalui praktek metode sikap, rasa peduli, hormat
dan menghargai orang lain melalui suatu panduan
yang telah disiapkan. Strategi meningkatkan caring
ini lebih mudah dan efesien bila diterapkan oleh
mahasiswa keperawatan (Harefa, 2022).

Berdasarkan penelitian Fedora dalam Karo
(2023), upaya untuk meningkatkan caring code
dapat melalui beberapa cara seperti melayani
dengan sepenuh hati, memotivasi pasien untuk
proses penyembuhan, memberikan sentuhan kasih
sayang dengan menempatkan klien dengan hati-
hati dan berpartisipasi dalam percakapan.
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
gambaran  caring code dan caring behaviors
mahasiswa tingkat 11 di Prodi Ners STIKes Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024.

METODE

Penelitian dilaksanakan di STIKes Santa
Elisabeth Medan yang berlokasi di JI. Bunga
Terompet no 118, Medan. Penelitian telah
dilakukan pada tanggal 19-26 April 2024. Populasi
yaitu keseluruhan mahasiswa/i tingkat 11l Prodi
Ners di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun
2024 sebanyak 97 orang. Sampel untuk penelitian
ini terdiri dari semua 97 siswa Prodi Ners tingkat
Il di STIKes Santa Elisabeth pada tahun
2024.Strategi sampel penelitian ini adalah total
sampling, Pengambilan data yang digunakan
peneliti adalah dengan pengambilan primer dan
sekunder.Data primer dalam penelitian ini
didapatkan peneliti dari kuesioner yang dibagikan
kepada responden yaitu mahasiswa/i tingkat Il
Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan tahun
2024 dan Data sekunder yaitu data yang diambil
dari (BAAK STIKes Santa Elisabeth Medan).
analisa data dalam penelitian ini adalah analisis
univariat, analisis univariat menguraikan dan
mendeskripsikan variabel caring code dan caring
behaviors yang diolah untuk mendapatkan hasil
tabel distribusi frekuensi dan persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3.1.  Distribusi  Responden
Berdasarkan Data Demografi Mahasiswa
Tingkat Il di Prodi Ners STIKes Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024,

Karakteristik f %

Umur:

20-24 95 97.9

25-29 2 2.1

Total 97 100.0

Jenis kelamin:
Perempuan 87 89.7
Laki-laki 10 10.3
Total 97 100.0
Agama:
Kristen Protestan 70 72.2
Katolik 26 26.8

Islam 1 1.0

Total 97 100.0

Suku:

Batak 14 14.4
Batak Toba 47 48.5
Batak Karo 6 6.2

Nias 25 25.8

Batak Pakpak 2 2.1

Batak 1 1.0
Simalungun 2 2.1

Jawa

Total 97 100.0

Dari tabel diatas, umur mahasiswa 20-24
sebanyak 95 responden dan umur 25-29 sebanyak
2 responden dengan jenis kelamin perempuan
sebanyak 87 responden (89.7%) dan laki laki
sebanyak 10 responden (10.3%). Berdasarkan
agama responden mayoritas Kkristen protestan
sebanyak 70 responden (72.2%), dan minoritas
islam sebanyak 1 responden (1.0). Berdasarkan
suku responden mayoritas batak toba sebanyak 47
responden (48.5) dan minoritas batak simalungun
sebanyak 1 responden (1.0).

Tabel  3.2.  Distribusi ~ Responden
Berdasarkan Caring Code Mahasiswa Tingkat 11l

di Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan
Tahun 2024.
Caring f %
Code
Sangat Baik 34 35.1
Baik 57 58.8
Cukup Baik 6 6.2
Kurang 0 0.0
Baik
Total 97 100.0

Berdasarkan tabel 5.3 diatas diperoleh data
yang memiliki caring code baik sejumlah 57
responden (58.8%) dan yang memiliki caring code
cukup baik sejumlah 6 responden (6.2%).

Tabel 3.3,  Distribusi  Responden
Berdasarkan Caring Behaviors Mahasiswa Tingkat
Il di Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan
Tahun 2024.

Caring f %
Behaviors
Sangat Baik 42 43.3
Baik 54 55.7
Cukup Baik 1 1.0
Kurang Baik 0 0.0
Total 97 100.0

Berdasarkan tabel 5.4 diperoleh data yang
memiliki caring behaviors baik sejumlah 54
responden (55.7%) dan yang memiliki caring
behaviors cukup baik sejumlah 1 responden
(1.0%).

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
mayoritas caring code baik sebanyak 57 responden
(58.8%) dan minoritas memiliki caring code cukup
baik sebanyak 6 responden (6.2%). Peneliti
berasumsi kategori baik berada pada indikator
penampilan, mayoritas mahasiswa tingkat Il
memiliki tatanan rambut tampak rapi sebanyak 91
responden. Bagi mahasiswa penampilan yang
terlihat baik, sopan, rapi dan menarik dapat
membentuk kepercayaan diri sehingga memiliki
kepuasan terhadap diri sendiri misalnya mahasiswa
akan lebih percaya diri melakukan presentasi saat
rambut, wajah dan pakaiannya terlihat rapi.

Sejalan dengan penelitian Setiawan (2015),
selama menerapkan caring code dengan baik maka
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kita dapat menemukan kepuasan terhadap diri dan
tindakan yang dilakukan dapat berjalan dengan
benar sesuai dengan ketentuan kemudian dari segi
penampilan, kita dapat lebih menjaga penampilan
yang mungkin dulu kurang tapi sekarang sudah
lebih rapi dari sebelumya.

Peneliti berasumsi bahwa caring code
mahasiswa tingkat 111 berada pada kategori cukup,
minoritas mahasiswa membuka diri karena lebih
dari setengah responden menjawab kadang-kadang
dimana mahasiswa mengemukakan pendapat tanpa
rasa takut sebanyak 39 responden. hal ini diartikan
bahwa sebagian mahasiswa takut dalam
mengemukakan pendapat yang mungkin dapat
dipengaruhi oleh kepribadian mahasiswa tersebut.

Asumsi ini didukung oleh penelitian
Mujiyanti (2022), perilaku caring mahasiswa yang
cukup dapat terjadi karena kepribadian yang
signifikan dengan caring, kemudian dalam
kemampuan kompetensi caring yang kurang
terhadap teman selama belajar yang membuat
tidak sesuai dengan prosedur yang membuat satu
sama lain susah dalam membuka diri. Penelitian
Ferry (2020), menyatakan bahwa mahasiswa
keperawatan mempertimbangkan caring code yang
jarang dilakukan saat dikampus yang membuat
mahasiswa menjadi ragu dalam mengemukakan
pendapatnya seperti ditertawakan teman ketika
salah yang membuat mahasiswa malu dalam
mengemukakan pendapatnya.

Hasil penelitian diperoleh data mayoritas
memiliki caring behaviors baik sejumlah 54
responden (55.7%) dan minoritas caring behaviors
cukup baik sejumlah 1 responden (1.0%). Peneliti
berasumsi  dari domain caring behaviors
menunjukkan perhatian, belas kasih, dan empati
terhadap pasien merupakan kategori baik dimana
mayoritas mahasiswa tingkat 11l memberikan
kontak mata, senyum dan intonasi suara yang baik
ketika berbicara sebanyak 90 responden. Hal ini
menunjukkan bahwa kebanyakan mahasiswa
ketika dinas dapat memberikan kontak mata,
senyum dan intonasi yang baik ketika berbicara
dengan pasien dan keluarga.

Sejalan dengan penelitian Holst (2023),
menyatakan bahwa interaksi kepedulian dalam
praktik klinis mahasiswa berdampak pada caring
behaviors dan kepekaan terhadap situasi pasien. Di
dalam caring kehadiran merupakan salah satu
faktor pendukung dalam meningkatkan
kesembuhan pasien sehingga kehadiran berupa
empati memiliki dampak terhadap kesembuhan.

Asumsi ini didukung oleh penelitian Putri
(2021), caring yang baik dapat diwujudkan melalui
sikap perawat dalam dunia kerja. Caring dapat
melalui  displin, menghormati orang lain,
memberikan perhatian, kepedulian dan bersikap
empati. Dengan memenuhi ini maka kita dapat
memenuhi  kebutuhan  dasar  pasien dan
memberikan kepuasan pasien kepada perawat.

Peneliti berasumsi bahwa dari domain
caring adalah tindakan yang berkaitan dengan
kesejahteraan pasien, menunjukkan penerimaan
dan mengakui pasien berada pada kategori cukup,
minoritas mahasiswa tingkat 11l menjawab sama
sekali tidak dimana mahasiswa memberikan
umpan balik ketika pasien dan keluarga bertanya
tentang kondisi pasien sebanyak 6 responden. Hal
ini dapat diartikan bahwa mahasiswa tidak
memberikan respon ketika pasien dan keluarga
bertanya tentang kondisi pasien.

Sejalan dengan penelitian Amuta (2019),
bahwa tingkat kepercayaan, komunikasi yang
buruk, dan kualitas oleh para profesional layanan
kesehatan berdampak pada layanan kesehatan.
Ketika perilaku kepercayaan terhadap informasi
medis yang  ditawarkan  kurang  dalam
menumbuhkan kepercayaan terhadap budaya dan
ketika berkomunikasi dengan tidak jelas maka
akan berpengaruh pada pelayanan kesehatan
namun ketika kepuasan terhadap informasi yang
diterima terjalin dengan baik maka hasilnya akan
baik.

Asumsi ini di dukung oleh penelitian
Mohamedy (2022), secara statistik caring
behaviors dalam keadaan cukup karena mahasiswa
keperawatan yang tidak menerapkan caring,
kepribadian dan kepercayaan diri, hubungan sosial,
kemampuan berpikir sehingga mahasiswa tidak
mampu berpartisipasi dengan cara yang lebih
bermakna seperti hanya sekedar memberikan
informasi dan tidak memberikan sentuhan terhadap
pasien sehingga kurang dalam praktik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan
jumlah sampel 97 responden maka didapatkan
Gambaran Caring Code mahasiswa tingkat 111 di
Prodi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun
2024 kategori baik sejumlah 57 responden (58.8%)
dari 97 responden dan Gambaran Caring
Behaviors mahasiswa tingkat Il di Prodi Ners
STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2024
disimpulkan kategori baik sejumlah 54 responden
(55.7%) dari 97 responden.

Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian
ini dapat menjadi dasar pertimbangan dan juga
sebagai masukan kepada pihak Prodi Ners STIKes
Santa Elisabeth Medan dalam melaksanakan
caring code dan caring behaviors mahasiswa, Bagi
responden Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan evaluasi diri bagi responden dalam
menerapkan caring code dan caring behaviors,
menambah  informasi  tentang  bagaimana
penerapan caring yang baik dan sebagai acuan
dalam meningkatkan caring code dan caring
behaviors serta Bagi peneliti selanjutnya agar
membuat penelitian berikutnya terutama yang
berhubungan dengan caring code dan caring
behaviors.
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